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ABSTRAK 

 

Andhayani Aprilliyanti Bestari. 2019. Profil Guru X Pembuat Media 3D di SLB 

Autisma YPPA Padang. Skripsi: Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Padang. 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi dari seorang guru X yang mengajar di SLB 

Autisma YPPA Padang. Guru X mengajar anak autis, anak tunagrahita, dan anak 

tunarungu dalam satu kelas. Guru X merupakan salah satu guru PNS di sekolah 

yang sering mengikuti seminar dan pelatihan. Guru X mengajar anak sesuai 

dengan minat dan kemampuan anak. Sehingga anaknya berprestasi dibidang 

mewarnai. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan metode 

penelitian kualitatif, difokuskan kepada cara mengajar guru X yang akan 

menggambarkan keadaan yang terjadi sebagaimana adanya saat penelitian. Subjek 

penelitian ini adalah guru X yang mengajar di kelas V. Proses pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara serta studi 

dokumentasi. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan cara mengajar guru X yaitu Guru 

mengajar anak autis dengan terstruktur, kontak mata dan keterarahan suara. Guru 

membimbing dan mengarahkan anak sesuai minat. Bahan ajar dan media yang 

guru gunakan sangat menarik, sehingga anak termotivasi untuk belajar. Guru X 

mampu berbahasa isyarat dan berkomunikasi dengan anak autis. Materi pelajaran 

dan evaluasi disesuaikan dengan kemampuan anak.  

 

Kata kunci : profil, mengajar anak autis, cara mengajar 
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ABSTRACT 

 

Andhayani Aprilliyanti Bestari. 2019. The profile of  Teacher X that maker of 

media 3D (Case Study) Thesis: Department of Special Education, Faculty of 

Education, Universitas Negeri Padang. 

 

 This research was motivated by a teacher X who taught at the YPPA 

Autism SLB Padang. Teacher X teaches autistic children, mentally retarded 

children, and deaf children in one class. Teacher X was one of the PNS teachers in 

schools who often attend seminars and training. Teacher X teaches children 

appropriate with their interests and abilities. So that the child get the achievement 

in coloring subject. 

This study uses a case study approach with qualitative research methods, 

focused on the teacher X that will describe a condition that happened in the 

process of research. The subject of this study was teacher X who taught in class 

V. The process of collecting data in this research was carried out through 

observation, interviews and documentation. 

 The results of this research show that how to teach teacher X, that was the 

teacher teaches autistic children with structured, eye contact and voice direction. 

The teacher guides and directs children appropriate with their interests. Teaching 

materials and media that the teacher uses are very interesting, so children are 

motivated to learn. Teacher X can speak sign language and communicate with 

autistic children. The subject of material and evaluation were adjusted to the 

children abilities. 

 

 Key words : profile, teaches autistic children, how to teach 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Manusia merupakan makhluk yang Tuhan ciptakan dengan segala 

kelebihan akal dan fikiran, serta setiap individunya memiliki potensi dan 

karakteristik yang berbeda-beda. Semua itu dikarenakan manusia merupakan 

makhluk yang paling sempurna diantara ciptaan Tuhan yang lainnya. 

Manusia sangat membutuhkan pendidikan sebagai tempat untuk 

mengembangkan potensi yang dimilikinya, baik itu pendidikan formal 

maupun pendidikan non formal. Pendidikan sebagai hak setiap manusia, 

tanpa terkecuali bagi anak berkebutuhan khusus. 

Sebagaimana yang tertera dalam Pasal 32 UU no. 20 Tahun 2003 

SISDIKNAS ayat (1) : Pendidikan khusus adalah pendidikan bagi seluruh 

peserta didik yang mempunyai tingkat kesulitan dalam mengikuti proses 

pembelajaran disebabkan oleh kelainan fisik, emosional, mental, sosial, 

dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa (Mudjito, 2013).  

Pendidikan khusus akan melayani seluruh anak yang mempunyai 

permasalahan, kesulitan, serta kebutuhan khusus di dalam proses belajar 

mengajar. Selain itu, layanan pendidikan khusus dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan anak. Jika sekolah tidak dapat memberikan layanan seluruh 

program yang dibutuhkan anak, maka harus bekerja sama dengan lembaga 

lain namun masih menjadi tanggung jawab sekolah dimana anak tersebut 

terdaftar sebagai murid atau siswa (Atmaja, 2018). Dengan demikian layanan 
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yang akan diberikan kepada anak bisa dimaksimalkan. Layanan tersebut akan 

semakin baik apabila guru juga turut serta dalam memaksimalkan kegiatan 

layanan yang diberikan. Salah satunya adalah layanan bagi anak autis, 

tunagrahit dan tunarungu yang berada di kelas V SLB Autisma YPPA 

Padang. 

Anak autis memiliki berbagai hambatan dalam perkembangannya 

yaitu perkembangan otak, komunikasi, interaksi sosial, emosi, gangguan 

sensori, serta sering diartikan bahwa anak autis memiliki dunianya sendiri 

melalui pengekspresian dari minat dan perilaku yang berulang-ulang 

(Zulmiyetri, Damri, Murni, Taufan, & Afrianti, 2018).  Hal tersebut akan 

berpengaruh terhadap perkembangan anak itu. Karena ciri-ciri perkembangan 

yang berbeda-beda pada setiap anak autis khususnya pada aspek komunikasi, 

sosial, dan perilaku. bahkan anak autis juga memiliki kecenderungan yaitu 

lamban belajar dibandingkan dengan anak pada umumnya, sehingga akan 

berdampak kepada akademik anak autis itu sendiri (Prasetya, 2016).  

Guru berperan besar dalam membentuk watak dan alam pikiran anak 

didik lewat bangku pendidikan. Maka setiap bangsa yang berupaya mengisi 

kemerdekaanya, dalam arti menempuh jalan menuju kemajuan, haruslah 

diselenggarakan dengan bantuan guru yang kompeten. Sebuah negara yang 

menyepelekan profesi guru mustahil dapat menghasilkan tenaga guru yang 

kompeten dan berdedikasi tinggi (Fatmawati, 2013). Guru dituntut harus 

kreatif dan memiliki inovasi dalam menciptakan suasana yang menyenangkan 

saat pembelajaran, apalagi bagi guru pendidikan luar biasa yang menangani 

anak-anak yang membutuhkan perhatian dan pembelajaran khusus. 
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Guru Pendidikan Luar Biasa (PLB) harus memiliki beberapa 

kompetensi diantaranya kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, 

kompetensi sosial, serta kompetensi profesional. Selain kompetensi tersebut, 

guru pun harus memiliki kualifikasi akademik yang dapat dibuktikan dengan 

sertifikat keahlian yang dimiliki oleh guru itu sendiri serta melalui sertifikasi 

sebagai bentuk penguasaan terhadap kompetensi yang dimilikinya 

(Nahampun, 2017).  

Selain harus memiliki kompetensi, guru pendidikan luar biasa juga 

harus mampu memenuhi beberapa persyaratan. Diantaranya persyaratan 

psikis yaitu persyaratan yang didalamnya berisikan tentang kesehatan rohani, 

dewasa dalam berfikir dan bertindak, serta mampu mengendalikan emosi, 

ramah, sabar, bertanggung jawab, dan memiliki jiwa pengabdian yang tinggi 

(Nahampun, 2017). Maka dari itu, setiap kegiatan belajar mengajar yang 

dilakukan oleh guru kepada anak-anaknya, guru harus mampu mengajar 

dengan unsur kasih sayang.  

Mengajarkan pembelajaran pada anak autis memerlukan keterampilan 

dan pengetahuan dari guru sendiri (Vaughn & Bos, 2009). Karena proses 

belajar mengajar adalah proses yang dinamis dan interaktif, keyakinan sikap 

guru juga dapat berubah tergantung pada kebutuhan anak itu sendiri.  

Pendidikan bagi anak autis pada kegiatan belajar mengajarnya, 

haruslah dilakukan dengan penuh kesadaran , sengaja dan telah terorganisasi 

secara baik. Pembelajaran bagi anak autis juga tidak hanya cukup pada 

mengajarkan tentang pengetahuan atau tahu tentang materi yang diajarkan 

saja, tetapi juga tentang kebermaknaan dari setiap tindakan yang dilakukan 
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oleh guru tersebut dan perlakuan dari guru kepada anak selama proses 

pembelajaran (Herdiansyah, 2014). 

Apalagi jika dalam kegiatan proses belajar mengajar anak autis harus 

belajar dalam satu kelas bersama anak dengan hambatan intelektual 

(tunagrahita) dan anak dengan hambatan pendengaran (tunarungu). Guru 

harus memiliki kemampuan ekstra untuk membagi perhatian pada setiap anak 

di kelas. Guru juga harus mampu mengetahui karakteristik dan kemampuan 

setiap individu anak. Sama halnya dengan guru X yang mengajar di kelas V 

SLB Autisma YPPA Padang, bahwa guru X harus mengajar anak autis 

didalam kelas bersama dengan anak tunarungu dan tunagrahita. 

Berdasarkan hasil grand tour yang telah peneliti laksanakan pada 

bulan januari tahun 2019 di SLB Autisma YPPA Padang, tenaga pendidik 

atau guru yang mengajar di SLB Autisma YPPA merupakan guru yang 

profesional dan memiliki pengalaman mengajar anak autis, termasuk 

diantaranya guru X. Guru X merupakan salah satu dari empat orang guru 

yang telah PNS di SLB Autisma YPPA Padang.  

Guru X adalah lulusan dari jurusan pendidikan luar biasa Universitas 

Negeri Padang. Guru X mulai ikut bergabung mengajar di SLB Autisma 

YPPA Padang pada tahun 2000 dan awalnya mengajar sebagai guru terapi di 

sekolah. Saat awal mengajar, guru X juga dipercaya sebagai salah satu 

koordinator terapi di kelas individual. Saat pertama kali guru X bergabung di 

SLB Autisma YPPA Padang, guru X sudah memberikan layanan terapi bagi 

salah satu anak autis yang sampai sekarang masih diajar oleh guru X. 

Sekarang guru X merupakan guru kelas atau wali kelas di kelas V SLB 
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Autisma YPPA Padang.  

Di kelas V guru X mengajar anak autis, anak tunagrahita dan anak 

tunarungu yang masing-masing anak memiliki tingkatan kelas yang berbeda 

yaitu diantaranya anak autis berjumlah dua orang berada di tingkatan kelas V 

SD, anak tunagrahita berada di tingkatan kelas I SD dan anak tunarungu 

berada di tingkatan kelas III SD. Guru X menjadi satu-satunya guru di SLB 

Autisma YPPA Padang yang mengajar anak autis, anak tunagrahita dan anak 

tunarungu tersebut belajar dalam satu kelas yang sama dan guru X sebagai 

guru kelas dari ketiga anak tersebut. 

Guru X pada awalnya hanya mengajar anak autis saja, setelah itu 

sekolah menerima anak tunarungu dan anak tunagrahita untuk bersekolah di 

SLB Autisma YPPA Padang. Guru X merupakan guru kelas yang mengajar di 

tingkatan SD dan sebagai guru kelas pertama yang ada di SLB Autisma 

YPPA Padang, maka dari itu pihak sekolah memberikan kepercayaan kepada 

guru X untuk mengajar ketiga anak tersebut didalam proses pembelajarannya 

di kelas.  

Proses pembelajaran yang peneliti lihat pada saat itu di dalam kelas V 

yang dilaksanakan oleh guru X , bahwa guru X melaksanakan pembelajaran 

yang inovatif dan kreatif dengan media yang bervariasi yang menyesuaikan 

dengan situasi dan kondisi anak terutama bagi anak autis, agar anak mampu 

memahami pembelajaran yang berlangsung dikelas dan menarik perhatian 

anak. Guru X selalu mempunyai cara tersendiri dalam hal berkomunikasi 

dengan anak, agar anak mempunyai kemauan belajar dan tidak merasa bosan 

saat berada di dalam kelas. Sehingga anak-anak yang berada di dalam kelas 
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guru X sangat bersemangat untuk belajar. 

Komunikasi yang dibangun oleh guru X sangat baik di dalam kelas, 

ini terbukti saat anak-anak tunarungu, tunagrahita serta autis memiliki 

semangat dan motivasi yang tinggi saat pembelajaran sedang berlangsung. 

Anak-anak terlihat sangat dekat dengan guru X. Selain kedekatan dengan 

anak, guru X juga memiliki kedekatan yang baik dengan orangtua. 

Selain mengajar di kelas klasikal,  guru X juga memiliki kemampuan 

sebagai terapis dan memberikan layanan terapi sesuai dengan programnya. 

Guru X juga mampu mengembangkan minat dan kemampuan masing-masing 

anak melalui kegiatan nonakademik salah satunya melalui kegiatan 

menggambar di kelas. Guru X juga pernah mengantarkan salah satu anak 

autis yang berada di kelasnya untuk mengikuti lomba mewarnai SLB se-kota 

Padang dan mampu menduduki peringkat harapan 1.  Anak tunagrahita yang 

berada dikelas guru X juga sempat mengikuti perlombaan boccie, walaupun 

anak belum mampu menduduki peringkat. 

Guru X merupakan salah satu guru yang sering mengikuti beberapa 

pelatihan untuk menunjang kemampuan guru X untuk mengajar di kelas 

dengan anak yang berbeda-beda hambatannya. Salah satunya adalah pelatihan 

K13 untuk anak berkebutuhan khusus dan pelatihan tata boga untuk anak 

berkebutuhan khusus, serta Pelatihan Kursus Mahir Dasar (KMD) juga 

pernah guru X ikuti, sebagai bekal guru dalam mengajarkan ekstrakulikuler 

pramuka kepada anak-anak autis di SLB Autisma YPPA Padang. 

Kemampuan guru X dalam mengajarkan anak dengan berbagai 

hambatan di dalam kelas dan  guru X mampu membagi perhatiannya 
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terkhususnya pada anak autis inilah yang membuat penulis penasaran 

bagaimana guru X mampu mengajarkan anak autis di dalam kelas V dengan 

tidak melupakan anak-anak yang lain yaitu anak tunarungu dan tunagrahita 

yang berada di dalam satu kelas. Berdasarkan beberapa hal diatas serta 

masalah tersebut, maka penulis tertarik melakukan penelitian untuk 

mengungkapkan Profil Guru X Pembuat Media 3D di SLB Autisma YPPA 

Padang.  

B. Fokus Penelitian 

Penelitian akan lebih terarah apabila penulis memfokuskan pada cara 

guru X mengajar anak autis di kelas V yang meliputi beberapa hal yaitu : 

Cara guru X yang mengajar anak autis di kelas V yang dikelasnya terdapat 

berbagai macam hambatan anak, cara guru X merencanakan pembelajaran  

anakautis di kelas V yang di kelasnya terdapat berbagai macam hambatan 

anak, cara guru X melaksanakan pembelajaran anak autis di kelas V yang 

dikelasnya terdapat berbagai macam hambatan anak, cara guru X dalam 

melaksanakan evaluasi pembelajaran anak autis di kelas V yang dikelasnya 

terdapat berbagai macam hambatan anak. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Adapun beberapa pertanyaan penelitian yang akan dijawab dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara guru X mengajar anak autis di kelas V dengan berbagai 

macam hambatan anak di dalam kelas ? 

2. Bagaimana cara guru X merencanakan pembelajaran anak autis di kelas 

V dengan berbagai macam hambatan anak di dalam kelas ? 
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3. Bagaimana cara guru X melaksanakan pembelajaran anak autis di kelas 

V dengan berbagai macam hambatan anak di dalam kelas?  

4. Bagaimana cara guru X dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran anak 

autis di kelas V dengan berbagai macam hambatan anak di dalam kelas ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana cara guru X mengajar anak autis dengan 

media 3D di kelas V dengan berbagai macam hambatan anak di dalam 

kelas. 

2. Untuk mengetahui bagaimana cara guru X merencanakan pembelajaran 

anak autis dengan media 3D di kelas V dengan berbagai macam 

hambatan anak di dalam kelas. 

3. Untuk mengetahui bagaimana cara guru X melaksanakan pembelajaran 

anak autis dengan media 3D di kelas V dengan berbagai macam 

hambatan anak di dalam kelas. 

4. Untuk mengetahui bagaimana cara guru X dalam melaksanakan evaluasi 

pembelajaran anak autis dengan media 3D  di kelas V dengan berbagai 

macam hambatan anak di dalam kelas. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti sendiri. 

Dengan adanya penelitian ini sebagai upaya untuk menambah wawasan 

bagi peneliti tentang cara mengajarkan anak autis di dalam kelas dengan 
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berbagai macam kebutuhan anak. Di samping itu, peneliti juga akan 

lebih memahami perilaku anak autisme, untuk dapat menemukan 

solusi-solusi baru dalam penanggulangan anak autis. 

2. Bagi guru/terapis 

Sebagai koreksi dan bahan masukan serta pedoman bagi guru/terapis 

dalam mengajarkan anak autis yang didalam kelasnya terdapat berbagai 

macam hambatan anak, termasuk dalam penelitian ini adalah anak 

tunarungu dan anak tunagrahita. 

3. Bagi Sekolah 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu menjadikan tolak 

ukur bagi sekolah agar terus mengembangkan pembelajaran yang 

inovatif dan kreatif bagi seluruh siswanya dan memberikan 

pembelajaran yang optimal bagi anak. Meskipun di dalam kelas 

terdapat berbagai macam kebutuhan dan karakteristik anak. 

4. Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan sebagai salah satu informasi atau wawasan 

tambahan dalam mengenal siapa anak autis dan bagaimana proses 

pembelajaran anak autis di sekolah walaupun anak autis tersebut belajar 

satu kelas bersama dengan anak yang memiliki hambatan yang berbeda-

beda. Serta menjadi literatur tambahan dan penelitian lanjutan untuk 

mengetahui pembelajaran mengenai anak dengan hambatan berbeda 

yang berada di dalam satu kelas.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada uraian dan penjelasan dari beberapa bab terdahulu 

mengenai guru X yang mengajar anak autis di kelas V, dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

Guru mengajar anak autis dengan terstruktur yaitu mulai dari waktu, 

ruang dan kegiatan. Saat mengajar di kelas, guru X selalu melakukan kontak 

mata dan menghadapkan dengan anak autis yang berada dikelas V. Guru X 

juga membimbing dan mengarahkan minat anak sesuai dengan kemampuan 

anak, guru X mengarahkan minat dan kemampuan siswa melalui kegiatan 

sekolah yaitu student day.  

Guru X mengajar juga selalu memahami karakter dari anak-anak yaitu 

memahami bagaimana cara dalam mengontrol emosi anak, guru X tahu jika 

anak sedang marah guru segera memberikan sentuhan sambil berkata dengan 

kata-kata yang mudah dimengerti anak dan penuh kelembutan. Guru X  

merencanakan pembelajaran sesuai dengan kurikulum k13 yang digunakan 

oleh sekolah. Begitu pula dalam menyusun RPP guru X mengikuti format 

kurikulum k13 yaitu tematik. RPP yang guru X gunakan di kelas hanya satu 

RPP untuk semua jenis anak yaitu menggunakan RPP autis. 

Guru X melakukan pemilihan materi pada materi pembelajaran 

menyesuaikan dengan kemampuan anak-anak. Guru X juga selalu 

menggunakan bahan ajar dan media yang menarik saat mengajar di kelas. 
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Guru X memanfaat teknologi seperti internet dan juga komputer dalam 

mengajar di kelas. Strategi guru X agar dapat mengajar dikelas dengan baik 

yaitu melalui pendekatan personal kepada anak dan juga guru X membangun 

komunikasi yang baik pada anak dan orangtuanya. 

Guru X mengajar anak-anak di kelas dengan menggunakan metode 

tanya jawab, demonstrasi, tugas, latihan dan ceramah. Bentuk pendekatan 

yang dilakukan guru X kepada anak-anak di kelas dengan pendekatan 

personal atau individual dan humanis serta serinng memberikan perhatian-

perhatian kepada anak menurut guru di sekolah. 

Suasana belajar yang guru X ciptakan saat berada didalam kelas saat 

mengasyikkan dan menarik. Guru X mampu menggunakan bahasa isyarat 

tetapi bahasa ibu untuk berkomunikasi dengan anak D (tunarungu) dan juga 

berkomunikasi menggunakan ucapan bibir yang jelas, sedangkan dengan anak 

H (autis) guru masih berkomunikasi melalui satu arah karna anak belum 

mampu berkomunikasi dua arah. Jika dengan anak A (autis) guru sudah dapat 

berkomunikasi dua arah. 

Persiapan evaluasi yang dilakukan guru X yaitu dengan mengetahui 

sampai sejauh mana kemampuan masing-masing anak. Pelaksanaan evaluasi 

didalam kelas tentu guru X melakukan saat ujian harian, mid semester dan 

semester. Guru menilai anak terutama anak autis di kelas V berdasarkan pada 

kemampuan individu.  

 

 

\ 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, peneliti kemudian 

memberikan sedikit saran bahwa dengan melihat deskripsi cara guru X 

mengajar anak autis, anak tunarungu dan anak tunagrahita dalam satu kelas 

melalui media, cara pendekatan dan komunikasi, waktu mengajar dan 

kolaborasi antara guru dan orangtua, kemudian bagaimana cara guru X agar 

anak nyaman belajar bersama guru X maka disarankan agar guru lainnya 

dapat mencontoh hal-hal positif yang dilaksanakan oleh guru X dan bagi 

siapapun yang membaca skripsi ini nantinya tidak kehabisan kreatifitas untuk 

terus mengajar dengan metode dan strategi juga media yang lebih menarik 

bagi anak, agar anak yang kita ajarkan menjadi anak yang mandiri dan 

mampu bersaing dengan anak pada umumnya. 

Selain itu, peneliti juga mengharapkan semoga skripsi ini akan 

menjadi acuan penelitian-penelitian berikutnya mengenai cara mengajar guru 

X. Karena akan menambah ilmu, memotivasi kita untuk terus berkembang 

menjadi orang yang kreatif dan menambah pengalaman yang akan berguna 

untuk memperbaiki diri agar lebih  baik lagi.   
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